
YOGYA(KR) - Masa pan-

demi Covid-19 yang sudah

berlangsung hampir tujuh

bulan, pada sisi lain memun-

culkan berbagai inovasi

layanan. Salah satunya aksi

berbagi yang digulirkan oleh

institusi, komunitas maupun

individu. Aksi berbagi itu pun

harus mampu menjadi ge-

rakan karena mengede-

pankan kearifan lokal.

Walikota Yogya Haryadi

Suyuti pun mengapresiasi

inisiatif Polresta yang

mendirikan tempat untuk

aksi berbagi dan dapat diak-

ses oleh masyarakat. Ter-

utama berupa nasi bungkus

dan air mineral yang dapat

diambil secara cuma-cuma.

“Kalau sudah menjadi gerak-

an, penyediaannya tidak ha-

nya sekali dalam sehari.

Tetapi bisa dua kali, siang

dan sore,” katanya di sela

ikut merasakan menu nasi

bungkus dalam boks Polresta

Yogya Berbagi di kawasan

Teteg Malioboro, Senin

(16/11).

Sementara Kapolresta

Yogya Kombes Purwadi

Wahyu Anggoro, mengaku

terdapat dua lokasi aksi

berbagi yang didirikan di

Malioboro. Selain di Teteg ju-

ga di Ngejaman. Masing-ma-

sing disediakan nasi bung-

kus sebanyak 100 porsi serta

air mineral setiap pukul

11.00 WIB. Kurang dalam

waktu satu jam, makanan

itu pun sudah ludes dinik-

mati masyarakat.       (Dhi)-d
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“Sekarang sudah tidak uji

coba lagi. Yang ada adalah

pemberlakuan manajemen

rekayasa lalu lintas pendu-

kung pedestrianisasi Malio-

boro. Itu yang harus digaris

bawahi. Jadi mendukung

pedestrianisasi Malioboro,”

tandas Walikota Yogya

Haryadi Suyuti, didampingi

Kapolresta Yogya Kombes

Purwadi Wahyu Anggoro,

dan Plt Kepala Dinas Per-

hubungan DIY Ni Made Dwi

Panti Indrayanti, kemarin.

Terdapat persamaan dan

perbedaan rekayasa lalu lin-

tas pada masa uji coba dan

saat ini. Persamaannya ter-

letak pada skema giratori

atau alur lalu lintas yang

berlawanan arah jarum jam.

Sedangkan perbedaannya

ialah pada larangan ken-

daraan bermotor masuk

Malioboro yakni mulai pukul

18.00 hingga 21.00 WIB. Di

luar jam tersebut kendaraan

diperkenankan masuk

kawasan Malioboro.

Haryadi berharap semua

elemen masyarakat dapat

memahami dan menaati

aturan tersebut. Apalagi hal

itu hasil kajian bersama an-

tara Pemkot Yogya, Polresta

serta Dinas Perhubungan

DIY. “Jadi tidak asal ngawur

kita menata seperti itu.

Melepas begitu saja tidak,

tapi ada kajian. Pada

hakekatnya Malioboro itu

ada tiga fungsi, yakni fungsi

sosial, fungsi ekonomi, dan

fungsi transportasi,” urainya.

Meski demikian, evaluasi

terhadap penerapan lalu lin-

tas pendukung pedestrian-

isasi Malioboro juga akan

terus dilakukan secara si-

multan. Terutama pada saat

kondisi normal, akhir pekan,

libur panjang maupun evalu-

asi mingguan hingga bu-

lanan. Berbagai tindakan

hasil evaluasi akan ditata de-

ngan rambu. Sehingga

rekayasa tersebut dapat

dipedomani oleh pelaku

transportasi, wisata, masya-

rakat dan lainnya.

Sembari menerapkan

rekayasa baru, jajaran

Pemkot juga akan membe-

nahi sirip-sirip Malioboro.

Mulai dari infrastruktur, ka-

pasitas parkir serta kebu-

tuhan rambu pendukung.

Kebijakan di kawasan

Malioboro itu merupakan

upaya untuk pengajuan

World Heritage City ke UN-

ESCO yang akan dilakukan

pemerintah.

Ni Made Dwi Panti

Indrayanti, menambahkan

kebijakan lanjutan akan di-

lakukan secara bertahap. Di

antaranya normalisasi sim-

pang terutama di Ngabean

serta pembongkaran devider

di Jalan Suryotomo.

“Termasuk juga di Jalan

Suprapto itu masuk dalam

evaluasi kami,” katanya.

Sementara Kombes Pol

Purwadi Wahyu Anggoro,

meski masa uji coba sudah

berakhir namun setiap

pelanggaran yang terjadi

masih belum diberikan

tilang. Hal ini mengacu ara-

han Kapolri bahwa selama

masa pandemi polisi tidak

akan menerapkan tilang

melainkan hanya teguran

dan peringatan.           (Dhi)-d
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Rekayasa Lalu Lintas Malioboro Hasil Kajian Mendalam
YOGYA (KR) - Masa uji coba manajemen rekayasa lalu lintas di

kawasan Malioboro resmi berakhir. Terhitung sejak Senin (16/11)
mulai memberlakukan rekayasa lalu lintas mendukung pedestrian-
isasi Malioboro. Rekayasa tersebut merupakan hasil kajian men-
dalam yang dilakukan berbagai pihak terkait.

HARYADI APRESIASI INISIATIF POLRESTA

Aksi Berbagi Harus Jadi Gerakan

KR-Ardhi Wahdan

Walikota Yogya bersama Kapolresta Yogya dan Plt

Kepala Dinas Perhubungan DIY di sela meninjau

kawasan Malioboro.

KR-Ardhi Wahdan

Seorang warga mengambil nasi bungkus gratis dalam boks

Polresta Yogya Berbagi di kawasan Teteg Malioboro.


